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FORMAT TUGAS AKHIR  

 

1. BAGIAN DEPAN  

Bagian depan tugas akhir terdiri dari :  

a. Halaman Sampul  

1) Halaman sampul berisi informasi singkat mengenai tugas akhir, dengan 

urutan penulisan dimulai dari  bagian paling atas adalah sebagai berikut : 

 Nama Universitas 

 Nama Fakultas 

 Logo Universitas 

 Judul Tugas Akhir. Tidak ada subjudul, dituliskan dengan huruf 

kapital, maksimal 15 kata 

 Identitas mahasiswa, dengan penulisan :  

Disusun oleh : Nama, NPM, Jurusan, Pembimbing (Jika ada dua 

Pembimbing, semua ditulis dengan gelar lengkap) 

 Penulisan :  

Diajukan Guna Melengkapi Sebagian Syarat Dalam Mencapai Gelar 

Sarjana Strata Satu (S1) 

 Nama Kota  

 Tahun Pengesahan   

2) Halaman sampul dibuat dalam bentuk hardcover berwarna biru tua, tulisan 

times new roman, berwarna kuning emas, dan dengan jarak 1 spasi 

 

b. Halaman Judul  

Secara umum, isi dari halaman judul adalah sama dengan halaman sampul 

 

c. Pernyataan Originalitas dan Publikasi 

Halaman ini berisi pernyataan penulis bahwa tugas akhir adalah hasil 

karyanya sendiri dan memberikan kewenangan kepada pihak universitas untuk 

mempublikasikan hasil karya ilmiah tersebut.  

 

d. Lembar Pegesahan 

Halaman ini menunjukkan keabsahan tugas akhir, berisi keterangan anggota 

dewan penguji, tanggal pengesahan, tanda tangan Pembimbing dan Kepala 

Bagian Sidang Sarjana Universitas Gunadarma yang disertai cap universitas. 

 

e. Kata Pengantar  

Halaman ini berisi pengantar mengenai tugas akhir dan ucapan terima kasih 

yang ditujukan kepada Rektor Universitas Gunadarma, Kepada Wakil Rektor 

II Universitas Gunadarma, Kepala Bagian Sidang Sarjana, Dekan Fakultas 

Psikologi, Ketua Program Studi Psikologi, Dosen Pembimbing, Partisipan 

Penelitian, dan seterusnya sesuai dengan keinginan penulis.  



f. Abstrak 

Abstrak berisi ringkasan mengenai tugas akhir mahasiswa, dengan gambaran 

umum sebagai berikut : 

• Urutan penulisan : Judul tugas akhir (huruf kapital), Nama mahasiswa, 

NPM mahasiswa, tulisan Abstrak, Isi yang terdiri dari permasalahan, tujuan 

penelitian, metode penelitian, dan hasil penelitian, serta kata kunci berupa 

kata yang mengandung keunikan penelitian, minimal 3 kata dan maksimal 

4 kata.  

• Abstrak dibuat dalam 1 paragraf, 1 spasi, dengan format rata (justify), dan 

terdiri dari maksimal 250 kata. 

• Penulisan isi dan kata kunci ditulis dengan huruf cetak miring (italic) 

 

g. Daftar Isi 

Halaman ini terdiri dari informasi mengenai isi tulisan beserta nomor 

halaman. Bagian yang ditulis sampai subbab kedua (nomor dan huruf) 

 

h. Daftar Tabel  

Halaman ini terdiri dari isi informasi mengenai  tabel yang ada dalam tugas 

akhir beserta nomor halaman.  

 

i. Daftar Gambar 

Halaman ini terdiri dari isi informasi mengenai  gambar yang ada dalam tugas 

akhir beserta nomor halaman.  

 

j. Daftar lampiran   

Halaman ini terdiri dari isi informasi mengenai lampiran yang ada dalam tugas 

akhir beserta nomor halaman.  

 

2. BAGIAN ISI  

Bagian isi meliputi  gambaran mengenai Bab I sampai Bab V, dengan penjelasan 

sebagai berikut :  

a. Bab I 

Bab I adalah pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, pertanyaan 

penelitian (pendekatan kualitatif), tujuan penelitian, serta manfaat penelitian 

yang terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

b. Bab II 

Bab II adalah tinjauan kepustakaan, yang berisikan penyajian berbagai sumber 

teoritis yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian. Pada penelitian 

kuantitatif dituliskan juga hipotesis yang diajukan dalam penelitian.  

c. Bab III 

Bab II adalah  metode penelitian, dimana isi dan alur yang ditulis disesuaikan  

dengan jenis penelitian yang dilakukan.   



d. Bab IV 

Bab IV adalah hasil dan pembahasan, yang berisi gambaran mengenai 

pelaksanaan penelitian, hasil analisis data, serta pembahasan dari hasil yang 

diperoleh secara teoretis.   

e. Bab V  

Bab V merupakan bagian penutup, yang terdiri dari kesimpulan hasil 

penelitian serta saran yang diberikan berdasarkan hasil yang diperoleh.   

 

3. BAGIAN AKHIR 

a. Daftar Pustaka 

Halaman ini terdiri daftar bacaan yang menjadi sumber acuan dalam penulisan 

tugas akhir. Sumber dapat berasal dari buku teks, jurnal ilmiah, artikel ilmiah, 

majalah, surat kabar, dan sumber lain yang bersifat ilmiah. Jurnal yang 

dianjurkan bersifat nasional maupun internasional. Sumber acuan diharapkan 

adanya keterbaruan sekitar sepuluh tahun terakhir, kecuali sumber acuan dari 

tokoh utama atau teori dasar (grand theory). 

 

b. Lampiran  

Halaman ini terdiri dari data pelengkap dari tugas akhir, antara lain dapat 

berupa alat ukur yang digunakan, tabel hasil koding, analisis data, gambar 

hasil analisis, daftar pertanyaan, hasil wawancara, dan lain-lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TATA CARA PENULISAN  

 

A. Kertas   

Spesifikasi kertas yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 Jenis  : HVS 

 Ukuran : A4 

 Berat : 80 gram 

 Warna : Putih polos 

 

B. Huruf / font 

Spesifikasi huruf yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 Jenis  : Times new roman 

 Ukuran : 12 

 Posisi  : rata kiri kanan (justify) 

 Bold : digunakan untuk judul, hanya sampai subbab kedua (angka dan  

    huruf) 

 Italic  : untuk kata asing atau bukan kata baku di Bahasa Indonesia 

 

3.  Pengetikan  

Standar pengetikan adalah sebagai berikut : 

- Batas Atas  : 4 cm 

- Batas Bawah  : 3 cm 

- Batas Kiri  : 3 cm 

- Batas Kanan  : 3 cm 

 

4. Penomoran halaman 

 Halaman judul sampai daftar lampiran menggunakan huruf Romawi kecil, 

ditulis di bagian tengah dan bawah dari halaman 

 Halaman untuk awal bab (terdapat penulisan Bab I, Bab II, Bab III, Bab IV, 

Bab V) dan awal halaman untuk Daftar Pustaka, penomoran ditulis di bagian 

tengah dan bawah dari halaman. Halaman selanjutnya diletakkan di kanan 

atas. 

 Format penomoran halaman tersusun dari :  

- Bab : menggunakan huruf Romawi kapital dengan judul Bab juga 

menggunakan huruf kapital dan diletakkan di tengah halaman (center) 

- Subbab : menggunakan urutan angka, huruf Romawi kecil, angka), huruf 

Romawi kecil), (angka), (huruf Romawi kecil). Untuk judul subbab, 

diletakkan di sebelah kiri halaman dan huruf kapital hanya digunakan di 

awal kata.  

 

Contoh penulisan adalah sebagai berikut: 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. ..................  

1. ....................... 

a. ......................... 

1) .......................... 

a) ........................ 

(1) ......................... 

(a) ........................... 

 

  

5. Referensi 

Format penulisan sesuai dengan standar APA. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan: 

 Untuk referensi yang ditulis, diambil nama belakang dan nama depan 

disingkat 

Contoh:   Bernard M. Bass, ditulis Bass, M. B. 

 Untuk penulisan di bagian isi, referensi hanya diambil nama belakang. 

 Penulisan referensi di luar kurung kurawal, penulisan “dan” dalam bentuk 

kata, sedangkan jika di dalam kurung kurawal maka menggunakan simbol 

“&” 

Contoh : 

- Ackfeldt dan Coote (2005) mengemukakan bahwa... 

- ........ (Ackfeldt & Coote, 2005) 

 Untuk referensi lebih dari dua orang, pada saat pertama kali dikemukakan 

maka kesemua nama belakang penulis harus ditulis. Untuk penulisan 

berikutnya cukup hanya menuliskan nama belakang penulis pertama diikuti 

dkk (dan kawan-kawan) 

Contoh penulisan pertama kali: 

- Menurut Bachrach, Powell, Bendoly, dan Riche (2006), ................ 

- .......... (Bachrach, Powell, Bendoly, & Riche, 2006). 

Contoh penulisan selanjutnya: 

- Bachrach dkk. (2006) menyatakan bahwa ................ 

- .......... (Bachrach dkk, 2006). 

 Untuk penulisan referensi di daftar pustaka, seluruh referensi ditulis dengan 

format nama belakang diikuti huruf nama depan, serta penulisan “dan”  

menggunakan simbol “&” 

Contoh : 

- Bachrach, D. G., Powell, B. C., Bendoly, E., & Riche, R. G. (2006). .......... 

 



6. Daftar Pustaka  

Format penulisan sesuai dengan standar APA. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan: 

 Ditulis 1 spasi dengan format rata (justify) 

 Untuk nama penulis, diambil nama belakang dan nama depan disingkat. 

Contoh:  Bernard M. Bass, ditulis Bass, M. B. 

 Urutan penulisan disusun menurut abjad. 

 Penulisan yang dicetak miring (italic) akan berbeda-beda, baik untuk buku, 

jurnal, laporan penelitian, skripsi/tesis/disertasi, atau artikel internet. 

 Untuk jurnal dan  bunga rampai perlu dilengkapi nomor halaman.  

 

Contoh penulisan buku: 

Bass, B. M. (1990). Bass and Stogdill’s handbook of leadership. New York: The 

Free Press. A Division of Macmillan, Inc. 

 

Contoh penulisan buku lebih dari satu penulis / bunga rampai: 

Campbell, D. T. (1998). Modeling the performance problem in industrial and 

organizational psychology. In Dunnette, M. D. & Hough, L. M. (Eds.). 

Handbook of industrial and organizational psycholog 1, 687-732. Mumbai: 

Jaico Publishing House                                   

 

Contoh penulisan Jurnal: 

Ackfeldt, A. L. & Coote, L. V. (2005). A study of organizational citizenship 

behaviors in a retail setting. Journal of Business Research, 58,151– 159. 

 

Bachrach, D. G., Powell, B. C., Bendoly, E., & Riche, R. G. (2006). Organizational 

citizenship behavior and performance evaluations: Exploring the impact of 

task interdependence. Journal of Applied Psychology, 91 (1), 193-201. 

 

 

Contoh penulisan Tesis/Disertasi: 

Adriansyah, M. A. (2006). Perilaku kewargaorganisasian ditinjau dari nilai-nilai 

religiusitas dan kompetensi sosial. Tesis. .(Tidak Diterbitkan). Yogyakarta:  

Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada. 

 

Contoh penulisan hasil penelitian: 

Barbuto, Jr, J. E., Brown, L. L., Wilhite, M. S., & Wheeler, D. W. (2001).Testing 

the underlying motives of organizational citizenship behavior: A fields study 

of agricultural Co-Op Worker. 28
th

 Annual National Agricultural Education 

Research Conference, December 12, 539 – 553. 

 



Contoh penulisan artikel dari internet: 

Adriansyah, R. (2007). Kerusakan lingkungan sebagai dampak kebijakan pro modal 

dan anti rakyat. Kertas posisi dalam rangka peringatan hari lingkungan 

hidup nasional 2007. No. 03/pr/edwss/VI/2007.. Diakses pada tanggal 1 

Agustus 2008, dari http://www.walhi.or.id/kampanye/psda/070605_lingk_ 

rsk_sumsel_kp/ 

 

 

 

7. Tabel :  

Format penulisan sesuai dengan standar APA. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan: 

 Nomor tabel menggunakan angka (Tabel 1. dan seterusnya), ditulis secara 

berurutan mulai dari Bab I sampai akhir penulisan, ditulis di atas tabel dan 

sebelah kiri 

 judul tabel ditulis di bawah nomor tabel, ditulis di sebelah kiri dan berjarak 1 

spasi 

 Dalam penulisan tabel tidak ada garis untuk kolom  

 Keterangan dari tabel ditulis di bawah tabel, seperti singkatan-singkatan atau 

penggunaan simbol 

 Apabila tabel diambil dari referensi tertentu, maka sumber harus dituliskan 

dibawah tabel  

 

 

Contoh penulisan: 

 

 

Tabel 5. 

Gambaran Mahasiswa Tingkat Akhir yang Mengikuti Organisasi  

 

Tingkat Tingkat 
Laki-laki Permpuan 

Mengikuti Tidak Mengikuti Tidak 

1 3 250 130 203 160 

4 4 210 169 188 189 

Total 460 299 391 346 

 

 

 

8. Gambar 

Format penulisan sesuai dengan standar APA. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan: 

 Nomor gambar menggunakan angka (Gambar 1. dan seterusnya), ditulis 

secara berurutan mulai dari Bab I sampai akhir penulisan, ditulis di bawah  

gambar dan bagian tengah 

 Judul gambar ditulis di samping nomor gambar 

http://www.walhi.or.id/kampanye/psda/070605_lingk_%20rsk_sumsel_kp/
http://www.walhi.or.id/kampanye/psda/070605_lingk_%20rsk_sumsel_kp/


Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Model yang Diajukan Dalam Penelitian ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tipe kepribadian 

conscientiousness 

Efikasi Diri 

Produktivitas Kerja 



SISTEMATIKA PENULISAN TUGAS AKHIR  

DENGAN PENDEKATAN KUANTITATIF 

 

 

  

ABSTRAK 

Abstrak penelitian kuantitatif terdiri dari: 

- Permasalahan yang dikemukakan secara singkat 

- Tujuan penelitian, disampaikan dengan menggunakan kata menguji (hubungan, 

perbedaan, pengaruh) 

- Metode penelitian yang digunakan, dengan mencantumkan jumlah responden, 

identifikasi responden, teknik sampling, teknik analisis data 

- Hasil penelitian tidak lagi menggunakan angka, namun hanya berupa kalimat 

- Maksimal jumlah kata dalam abstrak adalah 200 kata 

 

 

JUDUL 

- Tidak perlu menyebutkan populasi atau sampel, kecuali pada penelitian yang 

memiliki karakteristik atau konteks yang  spesifik 

 

 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

1. Berisi permasalahan yang akan diteliti dan rumusan masalah 

2. Mencantumkan fenomena yang diperkuat dengan data pendukung (data dari 

Biro Pusat Statistik, RSKO, dll.), kasus-kasus di media, sehingga akan tampak 

urgensi penelitian. Apabila data tidak ada, sebaiknya melakukan wawancara 

dan pengamatan pendahuluan.  

3. Mencantumkan pandangan beberapa ahli /penulis  (minimal 2 orang) tentang 

pengertian dari variabel yang digunakan sebagai pengantar 



4. Telaah terhadap penelitian sebelumnya untuk mendapatkan rumusan masalah 

dengan mencantumkan penelitian terdahulu yang lebih difokuskan  pada 

variabel Y (dependent variable)  

 

B. Tujuan Penelitian 

    Berisi tujuan penelitian yaitu untuk menguji hubungan, perbedaan, atau 

pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lain. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Berisi manfaat teoritis dan manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut harus 

konkrit dikaitkan dengan hasil penelitian karena skripsi itu merupakan suatu 

kesatuan hasil penelitian yang tidak dibedakan antara proposal dan hasil.     

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Berisi variabel bebas dan terikat. 

1. Uraikan lebih dulu variabel terikat . 

2. Definisi berisi hakekat sehingga selain penjelasan tentang definisi ditulis 

dalam paragraf yang berbeda. Dalam definisi tidak diperbolehkan berisi 

aspek, komponen dan lain-lain.  Penulisan definisi tidak diperbolehkan 

mengulang kata yang didefinisikan. 

3. Sumber yang diacu dalam  menyusun definisi minimal 3 sumber 

4. Sumber yang dijadikan acuan di bab ini adalah buku-buku teks, e-book, situs 

dari tokoh yang diacu, situs jurnal dari tokoh yang diacu (jurnal dari tokoh 

yang diacu. contoh: teori Psychological Well Being dari Ryff, boleh ambil 

dari jurnalnya Ryff  tentang PWB), Annual Review Journals .  

5. Tidak diperkenankan untuk mengambil kutipan teori dari jurnal, hasil 

penelitian (skripsi, tesis, disertasi), media dan buku populer. Kecuali, jika 

sumber pertama tidak berhasil ditemukan maka diperbolehkan menggunakan 



sumber kedua, seperti teori yang digunakan peneliti lain dalam tesis atau 

disertasinya. 

6. Jika buku-buku sulit ditemukan maka peneliti dapat melakukan sintesa dari 

hasil-hasil penelitian dari jurnal untuk mendapatkan konsep teoretis yang 

dapat ditulis di bagian ini. 

7. Berisi hubungan antar variabel baik secara teori maupun secara empiris dari 

hasil2 penelitian 

8. Keterkaitan antar variabel ini bisa berbentuk: 

 1. hubungan antar variabel terkait (X dan Y) 

2. hubungan antara komponen atau indikator variabel X dengan variabel Y 

(untuk mendapatkan benang merahnya) 

9. Sub bab ini juga dapat membahas hasil-hasil penelitian terdahulu untuk 

mendapatkan gambaran masalah penelitian yang nantinya dapat dijadikan 

acuan membangun hipotesis dalam penelitian. Hipotesis disusun berdasarkan 

teori maupun kondisi dilapangan dan hasil-hasil penelitian terdahulu ataupun 

argumentasi-argumentasi yang sebelumnya telah dijelaskan.  

10. Hipotesis harus selaras dengan tujuan penelitian. 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel 

Menyebutkan nama variabel  bebas dan terikat 

 

B. Definisi Operasional 

Operasionalisasi variabel menjelaskan definisi konseptual yang digunakan 

dalam penelitian, kemudian menterjemahkan konsep tersebut ke dalam indikator 

pengukuran yang akan digunakan. Indikator bisa dikembangkan dari komponen, 

dimensi, gejala (misal: stres), karakteristik (misal: resiliensi), bentuk (misal: 

agresivitas), atau aspek. 

 



C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Berisi gambaran mengenai karakteristik populasi. Jika pengambilan sampel 

menggunakan Probability Sampling wajib mencantumkan teknik sampling dan 

ukuran sampel (sample size), sedangkan jika menggunakan Non Probability 

Sampling cukup mencantumkan teknik sampling yang digunakan, dan tidak perlu 

mencantumkan ukuran sampel  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 1.  Instrumen yang digunakan. Data penelitian dikumpulkan baik menggunakan 

kuesioner, observasi maupun dokumen (misal: data rekam medik, data 

penilaian kerja dari atasan, raport, nilai Ujian Nasional, dll). 

Mencantumkan beberapa  hal yang  wajib dijelaskan, yaitu: 

a. Nama alat ukur yang digunakan dan uraikan alasan pemilihan alat ukur. Jika 

alat ukur tersebut merupakan karya orang lain, maka cantumkan juga 

referensi dari yang bersangkutan, reliabilitas, dan rentang koefisien  korelasi 

inter-itemnya (yang lulus uji diskriminasi item) 

b. Mencantumkan tabel sebaran item 

c. Cara Skoring  

2.   Cara mengumpulkan data. Bagian ini menjelaskan prosedur pengumpulan data 

di lapangan. 

 

E. Uji Validitas, Daya Diskriminasi Item, dan Uji Reliabilitas 

1.  Uji Validitas  

Cantumkan teknik pengujian validitas yang digunakan. Teknik pengujian 

validitas yang digunakan disarankan face validity (expert judgement, item 

wording) 

2. Uji Diskriminasi aitem 

Uji diskriminasi item bertujuan untuk memilah mana item yang baik dan 

mana yang buruk. Standar penentuan item yang baik atau buruk dilihat 

berdasarkan nilai koefisien korelasi. Besaran angka korelasi tersebut tergantung 

literatur yang diacu oleh peneliti dengan dasar pertimbangan masing-masing. 

 

  



3. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas yang disarankan adalah uji internal konsistensi dan test- 

retest (bagi skala yang reliabilitasnya buruk namun memiliki subjek yang 

terbatas) 

 

F. Rancangan dan Prosedur Eksperimen 

Hanya untuk penelitian eksperimen. 

 

G.Teknik Analisis Data 

Mencantumkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yang 

dilakukan.     

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

Berisi gambaran mengenai pelaksanaan penelitian seperti waktu dan tempat 

pengambilan data, jumlah data yang terkumpul dan yang dapat dianalisis, serta 

kendala yang dihadapi di lapangan.  

 

B. Hasil 

1. Uji validitas, daya diskriminasi dan reliabilitas alat ukur 

2. Uji asumsi (Uji Normalitas dan Linearitas atau Homogenitas) 

3. Paparan data demografis (bukan merupakan keharusan, namun bisa 

ditambahkan)  

4. Uji hipotesis 

5. Analisis Deskriptif (bukan merupakan keharusan, namun bisa ditambahkan)  

 

 

 

 



C. Pembahasan 

Berisi : 

a) Diskusi hasil pengujian hipotesis, dikaitkan dengan teori-teori dan atau 

penelitian terdahulu dan atau kondisi lapangan. 

b) Diskusi secara ilmiah kemungkinan keterkaitan data demografis dengan 

hasil penelitian yang didapatkan. 

c) Pembahasan peluang untuk penelitian selanjutnya. 

d) Keterbatasan penelitian diuraikan bila diperlukan. 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berisi:  

a) ringkasan hasil penelitian, menjelaskan hipotesis (uraikan dalam kalimat). 

b) Tidak mencantumkan angka dan teori  

 

B. Saran 

Berisi : 

a) Saran aplikatif, dikaitkan dengan implementasi manfaat dari hasil penelitian 

(berkaitan dengan orang ataupun institusi yang akan mengimplementasikan 

hasil penelitian (misal: konselor, guru, BNN, Perusahaan, sekolah, dll.) 

b) Saran dikaitkan dengan pengembangan teori melalui peluang penelitian 

selanjutnya 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Disesuaikan dengan format American Psychological Association (APA) 

 



SISTEMATIKA PENULISAN TUGAS AKHIR  

DENGAN PENDEKATAN KUALITATIF 

 

 

  

ABSTRAK 

Abstrak penelitian kualitatif terdiri dari: 

- Permasalahan yang dikemukakan secara singkat 

- Tujuan penelitian, disampaikan dengan menggunakan kata (apa, mengapa, 

bagaimana) 

- Metode penelitian yang digunakan, kualitatif misalnya kualitatif berbentuk studi 

kasus dan lainnya disesuiakan dengan jenis penelitaian kualitatif yang 

digunakan 

- Hasil penelitian dituliskan dengan ringkas sejalan atau sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

 

 

 

JUDUL 

• Penulisan judul jangan mengarah penelitian dengan metode kuantitatif, 

misalnya ada kata Pengaruh, Hubungan, Perbedaan, karena penelitian 

dengan kata-kata tersebut bersifat mengukur, penelitian kualitatif tidak 

mengukur tetapi mencari makna dibalik fenomena. 

• Jangan ada kata Gambaran, karena dengan kata Gambaran maka penelitian 

hanya terarah pada menjawab pertanyaan penelitian tentang apa atau ciri-ciri 

suatu fenomena. Padahal Penelitian Kualitatif sebaiknya terarah untuk 

menjawab juga pertanyaan penelitian tentang “Mengapa atau faktor-faktor 

penyebab terjadinya fenomena tersebut”, serta “Bagaimana terjadinya atau 

Bagaimana proses perkembangan fenomena tersebut”. 

• Judul didapatkan melalui hasil studi pendahuluan (wawancara awal dan 

observasi awal) 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

1. Berisi permasalahan yang akan diteliti dan rumusan masalah 

2. Terdiri uraian tentang:  

 Perlu diperhatikan hal apa yang menjadi Fokus Penelitian. Ini berdampak 

terutama pada perumusan Pertanyaan Penelitian, Tinjauan Pustaka dan 

Data yang dikumpulkan serta Pembahasan Contoh judul Coping strategi 

yang dilakukan oleh Ibu dengan anak penderita skizofrenia maka Fokus 

Penelitiannya adalah Coping Strategi bukan Penderita Skizofrenia. 

Dicantumkan hasil  studi pendahuluan (wawancara awal dan observasi awal), 

sehingga dapat menentukan fokus penelitiannya.  

3. Data yang mendukung perlunya dilakukan  

 Penelitian. Data yang mendukung disini seharusnya data tentang perkembangan 

aktivitas Coping  Strategi terhadap penderita yang telah dilakukan diberbagai 

kota besar atau Negara. Data ini dapat dicari di internet atau publikasi ilmiah 

yang lain atau diberbagai media yang isinya terkait. Apabila data aktivitas 

Coping  Strategi penderita skizofrenia sulit didapat maka dapat juga data 

tentang pertambahan penderita skizofrenia diberbagai kota besar atau Negara. 

Data pertambahan Penderita Skizofrenia sangat nyata terutama di kota-kota 

besar. Justru masalah ini menarik untuk diteliti, termasuk cara melakukan 

pengurangan (reduksi) pertambahan Penderita Skizofrenia. 

4. Mencantumkan pandangan beberapa ahli /penulis  (minimal 2 orang) dan telaah 

terhadap penelitian sebelumnya dengan mencantumkan penelitian terdahulu 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Karena penelitian kualitatif tujuannya untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam (verstehen), maka pertanyaan penelitiannya tidak cukup hanya 

menanyakan apa gambaran fenomena, tetapi juga mengapa meneliti nomena 

tersebut atau faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya nomena tersebut dan 

bagaimana proses terjadinya atau proses perkembangan (nomena) dari apa yang 

menjadi fokus penelitian. 



C. Tujuan Penelitian 

Rumusan Tujuan Penelitian harus sejalan atau sesuai dengan rumusan 

pertanyaan Penelitian. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berisi manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat Penelitian terdiri dari 

1) Manfaat Teoritis yaitu terkait dengan pengembangan atau pemantapan teori yang 

terkait dengan Penelitian yang dilakukan, 2) Manfaat Praktis yaitu apa manfaat atau 

kegunaan hasil Penelitian ini bagi subjek atau orang-orang yang terkait, masyarakat 

dan penelitian lebih lanjut Kedua manfaat tersebut harus konkrit dikaitkan dengan 

hasil penelitian karena skripsi itu merupakan suatu kesatuan hasil penelitian yang 

tidak dibedakan antara proposal dan hasil.     

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Berisi mengenai: 

1. Uraian definisi dan kesimpulan . 

2. Definisi adalah rumusan tentang hakikat. Jadi intinya atau hal-hal yang 

esensial saja, apabila ada penjelasan tambahan, maka dirumuskan dalam alinea 

yang berbeda. 

 Definisi berisi hakekat sehingga selain penjelasan tentang definisi ditulis dalam 

paragraf yang berbeda. Dalam definisi tidak diperbolehkan berisi aspek, 

komponen dan lain-lain.  Penulisan definisi tidak diperbolehkan mengulang 

kata yang didefinisikan. 

3. Sumber yang diacu dalam  menyusun definisi minimal 3 sumber 

4. Sumber yang dijadikan acuan di bab ini adalah buku-buku teks, e-book, situs 

dari tokoh yang diacu, situs jurnal dari tokoh yang diacu (jurnal dari tokoh yang 

diacu. contoh: teori Psychological Well Being dari Ryff, boleh ambil dari 

jurnalnya Ryff  tentang PWB), Annual Review Journals .  



5. Tidak diperkenankan untuk mengambil kutipan teori dari jurnal, hasil penelitian 

(skripsi, tesis, disertasi), media dan buku populer. Kecuali, jika sumber pertama 

tidak berhasil ditemukan maka diperbolehkan menggunakan sumber kedua, 

seperti teori yang digunakan peneliti lain dalam tesis atau disertasinya. 

6. Jika buku-buku sulit ditemukan maka peneliti dapat melakukan sintesa dari 

hasil-hasil penelitian dari jurnal untuk mendapatkan konsep teoretis yang dapat 

ditulis di bagian ini. 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian kualitatif adalah  menggunakan pendekatan 

kualitatif. Apabila akan dikombinasikan dengan studi kasus, maka formulasinya 

“Pendekatan Kualitatif dalam bentuk Studi Kasus”. 

• Perlu dikemukakan beberapa pandangan dari beberapa penulis atau ahli tentang 

definisi penelitian kualitatif, kemudian disimpulkan apa inti penelitian 

kualitatif. Demikian pula kemukakan beberapa pandangan dan beberapa penulis 

atau ahli tentang definisi studi kasus, kemudian disimpulkan apa inti studi 

kasus. Selanjutnya berikan argumentasi mengapa menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dalam bentuk studi kasus. 

• Kesimpulan inti penelitian kualitati 

• Definisi Studi Kasus (tergantung dari jenis kualitatif yang digunakan) dan 

kesimpulan inti studi kasus (disesuaikan kesimpulan inti dari jenis 

kualitatif yang digunakan) 

 

 

 

 

 

 



B. Subjek Penelitian 

Sebutkan identitas subjek penelitian dan sebutkan jumlahnya. Dalam 

penelitian kualitatif tidak ditentukan jumlah subjek penelitian karena tidak 

melakukan generalisasi. 

Sub Bab ini disebut Subjek Penelitian dan bukan sumber data karena 

sumber data akan diuraikan dalam Triangulasi dimana sumber data dalam 

Triangulasi adalah Significant Other yaitu individu yang dapat memberikan 

informasi tentang subjek yang diteliti. Informasi tersebut dapat dipercaya dan 

lengkap (komprehensif) (mencakup semua aspek). 

Contoh:   

Kalau subjeknya adalah seorang anak, maka significant others adalah orang tua nya. 

Kalau siswa, maka significant othersnya adalah gurunya. Kalau karyawan, maka 

significant othersnya adalah manajernya. Significant other bisa juga orang yang 

disebutkan oleh subjek berdasarkan hasil wawancara. 

 

C. Tahap-tahap penelitian 

Terdapat 3 (tiga) tahap dalam penelitian kualitatif, yaitu: 

1. Tahap persiapan, mencakup mencari subjek yang akan diteliti. Apabila subjek 

adalah individu yang mengalami gangguan mental misalnya penderita 

skizofrenia, autis ataupun anak yang mengalami kesulitan belajar harus ada surat 

keterangan dari psikolog atau psikiater. 

2. Tahap perlaksanaan, merupakan tahap pengumpulan data atau informasi yang 

biasanya dilakukan dengan wawancara, observasi, studi dokumen, mencari 

autobiografi, dan lain-lain. 

3. Tahap laporan hasil penelitian, merupakan aktivitas membuat laporan hasil 

penelitian dalam bentuk skripsi. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Dalam Sub Bab ini diuraikan metode-metode pengumpulan data atau  

informasi. Memuat minimal  metode wawancara dan observasi. Akan lebih baik bila 

mungkin dilengkapi dengan studi dokumen, auto biografi dan lain-lain. Dalam 

menjelaskan wawancara, observasi atau studi dokumen dan auto biografi, tidak 

perlu mengutip pandangan ahli atau penulis lain cukup uraikan apa inti dari 



wawancara, observasi, studi dokumen (termasuk didalamnya data dari media sosial), 

atau auto biografi. 

Dalam penelitian kualitatif ini fungsi teori ini bukan sebagai acuan atau 

pedoman untuk memperoleh data sebagaimana pandangan positivisme yaitu 

mengkonfirmasi teori, tetapi lebih pada sebagai acuan dalam pembahasan hasil 

(memenuhi prinsip triangulasi teori) 

  

E. Alat Bantu Penelitian 

Dalam Sub Bab ini tidak boleh ditulis instrumen penelitian, karena dalam 

penelitian kualitatif, instrumen penelitian adalah si peneliti sendiri. Dalam penelitian  

kualitatif untuk mewujudkan penelitian yang alamiah (naturalistic) seyogyanya 

menggunakan wawancara tidak terstruktur atau dengan menggunakan 

pedoman wawancara umum yang bersifat terbuka, sehingga wawancara dan 

observasi tidak berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan disampaikan atau 

perilaku-perilaku yang diharapkan muncul. Tetapi berikan kesempatan subjek 

menyampaikan pendapat dan pengamatan sendiri. Dalam observasi biarkan mereka 

melakukan aktivitas seperti yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari tanpa 

diarahkan. Untuk itu diperlukan parafrase dan terutama probing dalam wawancara 

 

F. Keakuratan Penelitian 

Keakuratan penelitian terwujud dengan operasionalisasi triangulasi. 

Triangulasi terdiri dari: 

1. Triangulasi Metode, yaitu penggunaan beberapa metode (lebih dari satu metode). 

Artinya tidak cukup hanya menggunakan satu metode saja, misalnya wawancara 

saja, tetapi minimal dilengkapi dengan metode observasi. Lebih baik lagi apabila 

juga dilengkapi studi dokumen atau auto biografi. 

2. Triangulasi  Data, yaitu penggunaan data hasil wawancara, observasi dan studi 

dokumen untuk dianalisis atau diberi makna 

3. Triangulasi Sumber Data, memanfaatkan hasil wawancara dari Significant 

Others 

4. Triangulasi Teori, menggunakan beberapa teori yang terkait dengan penelitian 

sebagai acuan dalam pembahasan. 



Perlu diperhatikan dalam pembahasan triangulasi tidak perlu dibahas keabsahan dan 

keajegan, karena keabsahan sama artinya dengan validitas , sedang keajegan sama 

artinya dengan reliabilitas yang semuanya mengukur. Padahal penelitian kualitatif 

tidak mengukur. 

 

G. Analisis Data (Coding) 

Ada beberapa cara melakukan analisis data (coding). Misalnya cara yang 

dikemukakan Marshall (dalam Moleong, 2007) terdiri dari 5 (lima) tahap yaitu: 

1. Mengorganisasikan data 

2. Pengelompokkan berdasarkan kategori, dan tema. 

3. Menguji permasalahan dengan data yang dikumpulkan   

4. Mencari alternatif penjelasan bagi data (pembahasan dari segi teori) 

5. Menulis hasil penelitian 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

Berisi gambaran mengenai pelaksanaan penelitian seperti waktu dan tempat 

pengambilan data, jumlah subjek dan significant others, serta kendala yang dihadapi 

di lapangan.  

 

B. Hasil 

1. Cantumkan  hasil observasi dengan subjek yang sesuai dengan tujuan penelitian 

2. Cantumkan  hasil wawancara dengan subjek yang sesuai dengan tujuan penelitian 

3. Biografi Subjek  

4. Hasil Triangulasi Data 

Berisi analisis intra kasus (jika subjek berjumlah satu orang) atau analisis 

antar kasus (jika subjek lebih dari satu orang). Analisis dilakukan dengan 



melakukan perbandingan triangulasi antara data yang diperoleh dari subjek dan 

significant others, juga antara hasil observasi dan wawancara di lapangan.  

 

C. Pembahasan 

Berisi: 

1. Mendiskusikan hasil analisis, dikaitkan dengan teori-teori dan atau penelitian 

terdahulu dan atau kondisi lapangan. 

2. Mendiskusikan temuan yang diperoleh di lapangan  

3. Keterbatasan penelitian diuraikan bila diperlukan. 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berisi ringkasan hasil penelitian  

 

B. Saran 

Berupa: 

a) Saran aplikatif, dikaitkan dengan implementasi manfaat dari hasil 

penelitian (berkaitan dengan subjek, orangtua, institusi, masyarakat, 

peneliti selanjutnya, dll.) 

b) Saran dikaitkan dengan pengembangan teori melalui peluang penelitian 

selanjutnya 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Disesuaikan dengan format American Psychological Association (APA) 

 

 



PENDEKATAN KUALITATIF: 

JENIS-JENIS WAWANCARA DAN OBSERVASI 

 

 

A. JENIS-JENIS WAWANCARA 

 

Beberapa jenis dalam wawancara, yaitu: 

I. Wawancara Terstruktur Dengan Pedoman Umum  

 Peneliti dilengkapi pedoman wawancara yang sangat umum dalam proses 

wawancara, yang mencantumkan isu-isu yang harus diliput tanpa urutan pertanyaan, 

bahkan mungkin tanpa bentuk pertanyaan eksplisit. Pedoman wawancara digunakan 

untuk mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek atau ciri-ciri yang harus 

dibahas, sekaligus menjadi daftar pengecek apakah aspek-aspek atau ciri-ciri telah 

dibahas atau ditanyakan.  

 

II. Wawancara Terstruktur Dengan Pedoman Terstandar Yang Terbuka 

Pedoman wawancara ditulis secara rinci, lengkap dengan set pertanyaan dan 

penjabarannya dalam kalimat. Peneliti diharapkan dapat melaksanakan wawancara 

sesuai urutan yang tercantum, serta menanyakan kepada subjek penelitian.  

 

III. Wawancara Tidak Terstruktur 

• Proses wawancara didasarkan sepenuhnya pada berkembangnya pertanyaan-

pertanyaan secara spontan dalam interaksi ilmiah. Pada situasi, orang-orang 

yang diajak bicara atau sedang diwawancara secara tidak sistematis untuk 

menggali secara mendalam dan untuk mendapatkan data.  

• Keluwesan dalam memahami jawaban terbatas, tergantung pada sifat 

wawancara dan keterampilan peneliti.  

 

 

 

 

 



CONTOH: I. Wawancara Tidak Terstruktur Dengan Pedoman Umum. 

 

COPING STRATEGY PADA IBU PASCA KEMATIAN ANAK  SULUNG 

1. Perasaan subjek sebelum kematian kematian anaknya. 

2. Perasaan subjek ketika pertama kali mengetahui kematian anaknya. 

3. Hal-hal yang dilakukan subjek ketika pertama kali mengetahui kematian 

anaknya. 

4. Siapa saja sanak saudara yang dihubungi subjek saat mendapat kabar 

kematian anaknya. 

5. Hal-hal yang dilakukan sanak saudara saat mendengar kabar kematian 

anaknya subjek. 

6. Cara subjek mengatasi perasaan setelah kematian anaknya. 

7. Pihak yang paling banyak mengucapkan bela sungkawa. 

8. Mimpi yang dialami subjek setelah kematian anaknya. 

9. Keterbukaan subjek kepada suaminya setelah mengalami mimpi mengenai 

anaknya yang sudah meninggal. 

10. Perubahan yang terjadi pada diri subjek setelah kematian anaknya. 

11. Perubahan yang terjadi dikeluarga subjek pasca kematian anaknya. 

12. Hal-hal yang dilakukan subjek setelah diberi nasihat oleh teman-teman pasca 

kematian anaknya. 

13. Pandangan subjek mengenai kematian anaknya. 

14. Hal-hal positif dan negatif yang dilakukan subjek pasca kematian anaknya. 

15. Hikmah bagi subjek dari kematian anaknya. 

 

Keterangan: 

 Yang terpenting saat melakukan wawancara adalah fokus dengan jawaban 

subjek dan lakukan probing untuk dapat menggali jawaban yang sesuai dan 

komprehensif dengan tujuan penelitian 

 

 

 



CONTOH: II. Wawancara Terstruktur Dengan Pedoman Terstandar Yang 

Terbuka 

 

PERILAKU AGRESI PADA SUPORTER SEPAKBOLA 

A. Gambaran Perilaku Agresi Pada Suporter Sepakbola 

1.  Agresi Instrumental 

a. Apa kendaraan yang anda gunakan ketika anda menonton pertandingan 

sepakbola? 

b. Apa yang anda lakukan selama perjalanan ketika anda menonton 

pertandingan sepakbola?  

c. Mengapa hal itu anda lakukan selama perjalanan ketika anda menonton 

pertandingan sepakbola?  

d. Apa yang anda lakukan jika dalam perjalanan kelompok pendukung tim 

kesayangan anda bertemu dengan pendukung dari tim lawan? 

e. Mengapa anda melakukan hal tersebut saat bertemu dengan pendukung dari 

tim lawan?  

f. Apa saja hal-hal yang anda lakukan ketika berada dalam stadion saat 

pertandingan sepakbola berlangsung? 

g. Mengapa anda melakukan hal tersebut ketika berada dalam stadion saat 

pertandingan sepakbola berlangsung? 

h. Apa yang dilakukan teman-teman suporter kepada anda untuk membantu 

menyerang pendukung tim lawan? 

i. Mengapa anda melakukan hal tersebut untuk membantu menyerang 

pendukung tim lawan? 

j. Apa hal-hal yang membuat anda ikut membantu suporter dari tim 

kesayangan anda untuk ikut menyerang? 

k. Mengapa anda melakukan penyerangan terhadap pendukung tim lawan? 

l. Mengapa suporter tim kesayangan anda bisa bentrok dengan pendukung tim 

lawan? 

m. Bagaimana perasaan anda jika dalam perjalanan kelompok pendukung tim 

kesayangan anda bertemu dengan pendukung dari tim lawan? 

 

 



2. Agresi emosional 

a. Apa saja hal-hal yang membuat anda menjadi emosional ketika menonton 

pertandingan di dalam stadion sepakbola? 

b. Apa saja yang anda lakukan ketika marah karena tim sepakbola kesayangan 

anda kalah dalam pertandingan? 

c. Mengapa anda melakukan hal tersebut ketika tim sepakbola kesayangan 

anda kalah dalam pertandingan?  

d. Apa yang membuat anda marah ketika tim kesayangan anda diejek oleh 

suporter dari tim lawan? 

e. Mengapa anda melakukan hal tersebut ketika tim kesayangan anda diejek 

oleh suporter dari tim lawan?  

f. Apa yang anda lakukan jika pendukung tim lawan mengejek-ejek tim 

kesayangan anda?  

g. Mengapa anda melakukan hal tersebut ketika ada tim pendukung tim lawan 

mengejek-ejek tim kesayangan anda? 

d. Bagaimana perasaan anda jika pendukung tim lawan mengejek-ejek tim 

kesayangan anda?  

e. Bagaimana perasaan anda jika pada saat pertandingan tim kesayangan anda 

kalah bertanding? 

f. Bagaimana cara anda melampiaskan kemarahan anda ketika tim kesayangan 

anda kalah bertanding? 

g. Bagaimana perasaan anda pada saat bentrok dengan suporter tim lawan? 

h. Bagaimana perasaan anda jika kelompok suporter kesayangan anda kalah 

saat berkelahi dengan kelompok suporter tim lawan? 

i. Dan seterusnya. 

 

Keterangan: 

• Wawancara Tidak Terstruktur Dengan Pedoman Umum Wawancara 

Terstruktur Dengan Pedoman Terstandar Yang Terbuka untuk menggali 

informasi harus melakukan pharaphrase dan probing. 

• Ada kelemahan dari Wawancara Tidak Terstruktur Dengan Pedoman 

Terstandar Yang Terbuka yaitu kurang Naturalistik.  

 



III. Wawancara Tidak Terstruktur 

Keterangan: 

1. Pada wawancara tidak terstruktur tidak ada pedoman wawancara karena 

didasarkan sepenuhnya pada berkembangnya pertanyaan-pertanyaan secara 

spontan di lapangan saat mengambil data. 

2. Lakukan pharafrase dan probing untuk dapat menggali jawaban yang sesuai 

dan komprehensif dengan tujuan penelitian. 

3. Kelebihan Wawancara tidak terstruktur bersifat naturalistik. 

 

CONTOH: III. Wawancara Tidak Terstruktur 

 

PROKRASTINASI PADA MAHASISWA YANG SEDANG MENYUSUN 

SKRIPSI 

• Interviewer: “Selamat siang mbak?”  

• Interviewee: “Siang juga, mbak.”  

• Interviewer: “Gimana kabarnya mbak, terimakasih ya sudah mau membantu 

saya?”  

• Interviewee: ”Alhamdullillah kabar saya baik, iya sama-sama saya cuma 

bisa kasih tau yang saya alami aja.” 

• Interviewer: “Iya mbak tenang aja mbak boleh ceritain apa yang sudah mbak 

alami dan apa yang mbak rasain selama ini, terutama saat mbak mau 

nyelesaiin tugas akhir atau skripsi mbak.”  

• Interviewee: “Itu dia kalo denger kata skripsi jadi kepikiran terus gimana 

gitu.” 

• Interviewer: “Maksudnya mbak skripsi itu jadi kepikiran seperti apa, tolong 

dijelasin mbak.” 

• Interviewee: “Kepikiran terus tu karena saya telat dari jadwal harus selesain 

skripsi, terus ditanyain mulu sama orangtua.” 

• Interviewer: “Kenapa bisa kepikiran terus mbak, lalu ditanya sama orang 

tuanya seperti apa?” 

• Interviewee: “Kalo kepikiran tuh karena telat tu karena saya sempet cuti satu 

semester, semester tiga itu karena kerja abis itu emm karena apa ya emm 

bahan skripsi yang masih sedikit aja jadi buat ya sedikit telatlah skripsinya. 



Udah gitu agak susah ketemu sama dosennya susah janjiannya. Kalo orang 

tua nanya ya biasa deh kapan mbak lulus kan sudah lama kuliahnya sudah 6 

taun.”  

• Interviewer: “Kesulitan cari bahan skripsi dan ketemu dosen itu susahnya 

seperti apa, tolong dijelasin.” 

• Interviewee: “Bahan skripsi itu susah cari buku sama jurnalnya, mbak udah 

cari kemana-mana keperpustakaan, cari jurnal diinternet susah ngga dapat-

dapat, cari buku sama ebook lewat internet juga belom ketemu-ketemu, 

pusing deh rasanya. Kalo dosen susah ditemuin, jadwal konsulnya itu ngga 

pas mulu, saya telfon hari ini eh konsulnya ternyata kemarin hari ini 

dosennya ngajar, ah emang salah mbak juga harusnya tiap hari mbak tanya 

kedosennya apa ada jadwal konsul apa ngga.” 

• Interviewer: “Dan seterusnya..... 

 

Keterangan: 

• Lalu buat biografi singkat (Hasil wawancara) 

 Biografi  yang ditanyakan sesuai dengan tujuan penelitian  

• Lalu buat sampai EPIPANI YAITU TITIK BALIK YANG 

MENJADIKAN SESEORANG MENGERTI (hasil wawancara). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. JENIS-JENIS OBSERVASI 

 

I. OBSERVASI NON PARTISIPAN 

1. Observasi non partisipan adalah observasi dimana observer tidak ikut serta 

dalam kegiatan yang dilakukan oleh observee (yang diobservasi)  

observer hanya sebagai pengamat atau penonton  

2. Kelemahan : apabila observee tahu bahwa dirinyadiobservasi dia akan 

bertingkah laku tidak wajar (dibuat-buat).  adanya dorongan dari observee 

supaya dirinya kelihatan bernilai baik (facking good). 

3.  Antisipasi kelemahan: observer mengatur sedemikian rupa sehingga 

observasi itu berlangsung secara tidak formal, seakan-akan tanpa 

kesengajaan.  

 Misalnya: pencatatan dilakukan dengan cara yang tidak begitu mencolok. 

Dalam suasana demikian diharapkan observee akan bertingkah laku wajar, 

tidak berusaha menyembunyikan hal-hal yang dipandangnya merupakan 

kelemahannya, yang dalam rangka penyelidikan itu mungkin justru 

merupakan hal yang harus diungkap. 

4. Yang paling penting dari observasi adalah mencatat semua setting fisik, 

perilaku dan catatan lapangan dari subjek.  

 

II. OBSERVASI PARTISIPAN 

1. Observasi partisipan adalah observasi dimana observer ikut serta dalam kegiatan 

yang dilakukan oleh observee.  observer sebagai pelaku atau peserta. 

2. Bentuk observasi ini pada dasarnya digunakan untuk mengatasi kelemahan 

observasi non partisipan. 

3. Di dalam observasi ini karena observer ikut serta pada kegiatan observee, maka 

pada diri observee tidak timbul perasaan bahwa dirinya diselidiki atau dinilai 

sehingga dia akan bertingkah laku secara wajar. 

4. Untuk dapat melakukan observasi partisipan, observer harus memiliki 

kemampuan yang cukup, baik mengenai kecakapan teknisnya maupun mengenai 

dasar-dasar teori yang melatarbelakangi penyelidikannya. 

 

 



YANG PENTING DALAM OBSERVASI 

• Yang terpenting terkait dengan konteks atau latar atau setting  

• Latar sosial, latar budaya, latar ekonomi, latar pendidikan, latar pekerjaan, 

dan lain-lain 

• Setting fisik, perilaku dan catatan lapangan 

 

 

  



PANDUAN PENULISAN TUGAS AKHIR  

DENGAN BENTUK STUDI DESKRIPTIF 

 

 

Para peneliti sosial biasanya mengajukan dua pertanyaan penelitian yang mendasar, 

yaitu: 

1. What is going on? (studi deskriptif) 

2. Why is it goin on? (studi eksplanatori) 

 

Secara umum, penelitian deskriptif menggambarkan suatu fenomena (karakteristik 

atau perilaku) yang ada di populasi, secara akurat dan sistematis. 

 

Beberapa orang mengabaikan atau menolak penelitian deskriptif karena dianggap 

sebagai penelitian yang terlalu sederhana. Namun demikian, deskripsi yang baik 

merupakan hal yang fundamental untuk riset awal dan memberikan tambahan 

informasi yang tidak terhingga untuk membantu pemahaman mengenai kondisi 

yang ada di masyarakat. Dari hasil yang diperoleh juga dapat dikemukakan adanya 

rekomendasi. Oleh karenanya, penelitian deskriptif banyak dilakukan oleh 

pemerintah, industri, organisasi (dapat memberikan kontribusi dalam pembuatan 

kebijakan), maupun oleh individu (misal peneliti).    

 

Deskripsi dapat bersifat konkrit maupun abstrak.  

1. Deskripsi yang bersifat konkrit misalkan menggambarkan ‘campuran’ etnis 

dalam suatu komunitas, perubahan profil usia dalam suatu populasi atau 

profil gender di tempat kerja, dan lain-lain  

2. Deskripsi yang bersifat abstrak misalkan dapat dilihat dari pertanyaan 

“bagaimana kesenjangan sosial yang terjadi di masyarakat? Apakah 

mengalami peningkatan atau penurunan?”, “bagaimana sekuleritas yang 

terjadi di  masyarakat?”, dan lain-lain 

 

Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk menjawab “what is” (beberapa ahli 

mengemukakan bahwa sangat mungkin juga menggunakan bentuk “who, when, 

where, atau how”). Oleh karenanya, metode yang biasa digunakan dalam 



pengumpulan data antara lain melalui survey (menggunakan skala, pertanyaan 

terbuka, atau wawancara; dengan tatap muka, melalui surat, telpon, atau internet), 

observasi (kondisi atau peristiwa, perilaku, artifak), atau dokumen. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis dan dipaparkan. Bantuan visual juga seringkali 

digunakan, misalkan gambar atau grafik, untuk membantu dalam memahami data 

Secara umum, penelitian deskriptif dapat bersifat kuantitatif maupun kualitatif.  

1. Deskriptif kuantitatif 

 Meliputi adanya aktivitas pengumpulan informasi secara kuantitatif dan 

adanya data numerikal seperti skor skala, skor tes, respon yang dilakukan 

(frekuensi, durasi). 

 Dari data yang diperoleh, peneliti melakukan analisis secara statistik. 

Dikarenakan adanya keterbatasan manusia dalam meng-ekstrak jumlah data 

yang begitu banyak, maka statistik deskriptif sangat penting untuk 

digunakan agar dapat menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih 

teratur (terstruktur) dan mudah untuk dipahami. 

 Pelaporan biasanya dalam bentuk ringkasan data seperti rerata, modus, 

standar deviasi, atau persentase 

 

2. Deskriptif kualitatif 

 Meliputi adanya aktivitas pengumpulan informasi secara kualitatif (yang 

dapat diperoleh dari studi kualitatif, studi kasus, studi observasi, 

wawancara, artifak, dokumen).   

 Dari sejumlah data yang diperoleh, peneliti melakukan analisis konten, 

untuk mengorganisir data sehingga dapat mengetahui pola (pattern) yang 

muncul. Dengan analisis konten akan dapat diperoleh tema dan kategori 

dari informasi yang ada, dan juga dapat diketahui pola yang muncul, yang 

akan membantu individu dalam memahami kondisi atau peristiwa beserta 

implikasinya 

 Pelaporan biasanya dalam bentuk kategori atau pola yang muncul, yang 

sangat mungkin merupakan deskripsi yang banyak atau ‘kaya’.  
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SISTEMATIKA PENULISAN  

STUDI DESKRIPTIF KUANTITATIF 

 

 

JUDUL 

Menunjukkan suatu variabel yang akan diteliti, serta dikaitkan dengan konteks 

penelitian, misalkan: 

 Psychological Well Being Pada Lansia / Pada Pasien Penderita Kanker  

 Grief Pada Remaja Setelah Kematian Orang tua  

 Kebahagiaan Pada Perempuan yang Menikah Pada Usia Dini  

 Stres dan Coping Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Skripsi  

 Gratitude Pada Mahasiswa  

 Apa yang Membuat Mahasiswa Merasa Sedih ?   

 Prososial Pada Remaja Pengguna Facebook  

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berisi pengantar mengenai alasan topik tersebut diteliti dan signifikansi 

masalah (harus tampak fenomena yang terjadi dan logika permasalahan)  

 Fenomena yang terjadi misalkan berkaitan dengan jumlah peristiwa yang 

meningkat atau menurun, kasus-kasus yang muncul. Sumber dari fenomena : 

hasil observasi, wawancara, media massa (koran, majalah, website atau situs 

resmi, dan lain-lain), data institusi (departemen, institusi, yayasan, dan lain-lain)  

 Fenomena tersebut dikaitkan dengan variabel yang akan diangkat (misalkan 

berkaitan faktor yang mempengaruhi, atau dampak yang dimunculkan) 

 Pentingnya atau perlunya variabel tersebut diteliti 



 Hasil penelusuran penelitian yang pernah dilakukan mengenai variabel tersebut, 

dan atau penelitian berkaitan dengan konteks yang diteliti. Apa perbedaan 

penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang telah ada 

 Diakhiri dengan pertanyaan yang menjadi fokus penelitian.  

 

B. Tujuan Penelitian 

Berisi tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang akan dilakukan, 

misalkan memperoleh deskripsi atau gambaran  

 

C. Manfaat Penelitian 

Bagian manfaat terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis  

1. Manfaat Teoritis 

Berisi sumbangan teoritis yang mungkin diberikan dari hasil penelitian 

2. Manfaat Praktis 

Berisi manfaat yang dapat diberikan dari hasil penelitian, dengan 

menyebutkan secara jelas bermanfaat bagi siapa dan dalam bentuk apa. 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Variabel yang diangkat 

Penjelasan mengenai variabel penelitian, antara lain terdiri dari  pengertian 

/ definisi teoritis, aspek / dimensi / komponen / karakteristik dari variabel diangkat, 

faktor yang berpengaruh 

 

B. Konteks Penelitian 

Penjelasan mengenai konteks penelitian yaitu karakteristik partisipan atau 

situasi (misalkan lansia, penderita diabetes, panti asuhan, pesantren dan sebagainya) 

 

 

 



C. Hasil studi mengenai variabel berkaitan dengan konteks penelitian 

Berisi:  

 hasil-hasil penelitian berkaitan dengan variabel yang diangkat atau berkaitan 

dengan konteks penelitian 

 Analisis berbagai penelitian tersebut (analisis dari setiap penelitian, persamaan 

atau perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan) 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penjelasan mengenai pendekatan yang digunakan dalam penelitian, yaitu 

studi deskriptif kuantitatif. 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Informasi mengenai variabel yang digunakan dalam peneilitian 

 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Penjelasan mengenai variabel yang akan diteliti (berisi definisi konseptual, 

cara pengukuran yang dilakukan, dengan menggunakan komponen / dimensi / ciri-

ciri vatiabel tersebut)  

 

D. Populasi dan Sampel atau Partisipan Penelitian 

Berisi penjelasan mengenai karakteristik dari populasi penelitian, serta 

teknik sampling yang digunakan, atau berisi karakteristik dari partisipan penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Alat Pengumpul Data 

 Penjelasan mengenai metode yang digunakan dalam mengumpulkan data. 

Misalkan jika menggunakan kuesioner / inventori / skala, penjelasan terdiri 

dari indikator yang digunakan (dimensi / komponen / karakteristik), bentuk 



skala (mislkan Likert, Guttman, Osgood), bentuk item (favorable / 

unfavorable),  blue print atau sebaran item, dan cara skoring.  

 Pengumpulan data juga dapat dilakukan dengan menggunakan observasi 

perilaku. Dijelaskan juga mengenai prosedur yang dilakukan 

2. Cara Pengumpulan data 

 Berisi penjelasan mengenai proses pelaksanaan pengambilan data yang 

dilakukan di lapangan  

 

F. Uji Vadilitas, Daya Diskriminasi, dan Reliabilitas 

Terutama jika menggunakan kuesioner / inventori / skala. Berisi gambaran 

mengenai uji validitas, daya diskriminasi, dan reliabilitas yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini (beserta penjelasannya) 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif (data dari 

kuesioner / inventori / skala yang digunakan atau observasi perilaku) 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

Berisi gambaran mengenai pelaksanaan penelitian seperti waktu dan tempat 

pengambilan data, jumlah data yang terkumpul dan yang dapat dianalisis, serta 

kendala yang dihadapi di lapangan.  

 

B. Hasil 

1. Jika menggunakan skala  

 Hasil Uji Validitas, Daya Diskriminasi, dan Reliabilitas   

 Analisis Deskriptif: Kategorisasi responden, perbandingan rerata atara 

dimensi atau aspek variabel, deskripsi partisipan berdasarkan data demografi 

 



2. Jika menggunakan observasi 

 Frekuensi atau durasi dari perilaku yang menjadi fokus penelitian, deskripsi 

partisipan berdasarkan data demografi  

3. Bantuan visual yang dapat digunakan (grafik, chart, dan lain-lain) 

 

C. Pembahasan 

Berisi mengenai: 

1. Penjelasan hasil analisis yang diperoleh dikaitkan dengan teori atau hasil 

penelitian terdahulu, dan dengan konteks penelitian.  

2. Penjelasan mengenai temuan yang diperoleh jika ada 

3. Membahas peluang untuk penelitian selanjutnya 

4. Keterbatasan penelitian diuraikan bila diperlukan. 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berisi simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian.  

 

B. Saran 

Berisi: 

 saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh  

 Terdiri dari : saran ditujukan terhadap siapa (misalkan partisipan penelitian, 

institusi terkait atau komunitas jika ada, penelitian selanjutnya, dan lain-lain) dan 

saran apa yang diberikan 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Disesuaikan dengan format American Psychological Association (APA) 

 

 



SISTEMATIKA PENULISAN 

STUDI DESKRIPTIF KUALITATIF 

 

 

 

JUDUL 

Menunjukkan suatu topik psikologi yang akan diteliti, serta dikaitkan dengan 

konteks penelitian. 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berisi pengantar mengenai alasan topik tersebut diteliti dan signifikansi 

masalah (harus tampak fenomena yang terjadi dan logika permasalahan)  

 Fenomena yang terjadi misalkan berkaitan dengan jumlah peristiwa yang 

meningkat atau menurun, kasus-kasus yang muncul. Sumber dari fenomena: hasil 

observasi, wawancara, media massa (koran, majalah, website atau situs resmi, 

dan lain-lain), data institusi (departemen, institusi, yayasan, dan lain-lain)  

 Fenomena tersebut dikaitkan dengan variabel yang akan diangkat (misalkan 

berkaitan faktor yang mempengaruhi, atau dampak yang dimunculkan) 

 Pentingnya atau perlunya topik tersebut diteliti 

 Hasil penelusuran penelitian yang pernah dilakukan mengenai topik tersebut, dan 

atau penelitian berkaitan dengan konteks yang diteliti. Apa perbedaan penelitian 

yang akan dilakukan dengan penelitian yang telah ada 

 Diakhiri dengan pertanyaan yang menjadi fokus penelitian.  

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan yang diajukan, yang menjadi fokus penelitian 

 



C. Tujuan Penelitian 

Berisi tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang akan dilakukan, 

misalkan memperoleh deskripsi atau gambaran  

 

D. Manfaat Penelitian 

Bagian manfaat terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis  

 Manfaat Teoritis 

Berisi sumbangan teoritis yang mungkin diberikan dari hasil penelitian 

 Manfaat Praktis 

Berisi manfaat praktis yang mungkin diberikan dari hasil penelitian 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Topik penelitian yang diangkat 

Penjelasan mengenai topik penelitian, terdiri dari pengertian / definisi 

teoritis, aspek / dimensi / komponen / karakteristik dari variabel atau topik, faktor 

yang berpengaruh 

 

B. Konteks Penelitian 

Penjelasan mengenai konteks penelitian yaitu karakteristik partisipan atau 

situasi (misalkan lansia, penderita diabetes, panti asuhan, pesantren dan sebagainya) 

 

C. Hasil studi mengenai topik penelitian berkaitan dengan konteks penelitian 

 Berisi hasil-hasil penelitian berkaitan dengan topik yang diangkat atau berkaitan 

dengan konteks penelitian 

 Analisis berbagai penelitian tersebut (analisis dari setiap penelitian, persamaan 

atau perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan) 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penjelasan mengenai pendekatan yang digunakan dalam penelitian, yaitu 

studi deskriptif kualitatif 

 

B. Subjek Penelitian 

Berisi penjelasan mengenai karakteristik dari subjek penelitian  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Pengumpulan Data 

 Penjelasan mengenai metode yang digunakan dalam mengumpulkan data. 

Misalkan jika menggunakan wawancara, pertanyaan terbuka, observasi, 

artifak, arsip. Dijelaskan juga mengenai prosedur yang dilakukan (misala 

penentuan atau penyusunan alat bantu) 

2. Cara Pengumpulan data 

 Penjelasan mengenai proses pelaksanaan pengambilan data di lapangan  

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data kualitatif (data dari hasil 

wawancara, jawaban pertanyaan terbuka, observasi, artifak atau dokumen / arsip 

yang digunakan), misal: koding, tema yang muncul, kategori atau klasifikasi data, 

pola yang terbentuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

Berisi gambaran mengenai pelaksanaan penelitian seperti waktu dan tempat 

pengambilan data, subjek penelitian, serta kendala yang dihadapi di lapangan.  

 

B. Hasil 

1. Gambaran hasil  

 Kategorisasi tema dan pola yang muncul berdasarkan informasi di lapangan  

 Jika menggunakan pertanyaan terbuka, sangat mungkin kategorisasi tema 

yang muncul dapat dihitung frekuensinya  

2. Bantuan visual yang dapat digunakan (gambar, foto, dan lain-lain) 

 

C. Pembahasan 

Berisi mengenai: 

1. Penjelasan hasil analisis yang diperoleh dikaitkan dengan teori atau hasil 

penelitian terdahulu, dan dengan konteks penelitian.  

2. Penjelasan mengenai temuan yang diperoleh jika ada 

3. Membahas peluang untuk penelitian selanjutnya 

4. Keterbatasan penelitian diuraikan bila diperlukan 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berisi simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian.  

 

B. Saran 

 Berisi saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh  



 Terdiri dari : saran ditujukan terhadap siapa (misalkan partisipan penelitian, 

institusi terkait atau komunitas jika ada, penelitian selanjutnya, dan lain-lain) dan 

saran apa yang diberikan 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Disesuaikan dengan format American Psychological Association (APA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Contoh Studi Deskriptif Kuantitatif: 

 

 

Psychological Well Being Pada Lansia  

 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Menjadi tua atau sering disebut sebagai lansia (lanjut usia) adalah suatu hal yang 

pasti terjadi dan tidak dapat dihindari. Uraian konsep mengenai lansia (Santrock, 

2006; WHO) 

 Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2009, menunjukkan 

terjadinya peningkatan jumlah penduduk lansia dari tahun 2005, 2007, sampai 

2009. 

 Masa lansia sering dimaknai sebagai masa kemunduran, terutama pada 

keberfungsian fungsi-fungsi fisik, kognitif, psikomotorik (dari berbagai sumber). 

Masyarakat seringkali membangun label untuk para lansia, yaitu sebagai sosok 

yang tidak mampu, tidak efektif, tidak berdaya, atau tidak berguna. Kondisi yang 

dialami juga menyebabkan adanya penilaian bahwa lansia seringkali menjadi 

tertekan dan stres, atau menyebabkan kesejahteraan secara psikologi 

(psychological well being) menurun.  

 Psychological well being adalah hasil penilaian seseorang terhadap dirinya yang 

merupakan evaluasi atas pengalaman-pengalaman hidupnya (Ryff, 1995). Untuk 

dapat dikatakan memiliki psychological well being yang baik, seorang individu 

tidak hanya harus bebas dari indikator kesehatan mental yang negatif (seperti 

ketidakpuasan hidup, kecemasan, frustrasi), namun yang lebih penting adalah 

memiliki penerimaan diri, penguasaan lingkungan, adanya otonomi, memiliki 

hubungan yang positif dengan orang lain, memiliki tujuan dan arti hidup, serta 

memiliki perasaan akan pertumbuhan dan perkembangan yang berkelanjutan 

(Ryff, 1989) 



 Berlawanan dengan keyakinan umum, di kehidupan terdapat cukup banyak lansia 

yang dapat berfungsi secara positif, dan justru tumbuh semakin berisi dan merasa 

puas dengan kehidupan. Penelitian menunjukkan bahwa emosi negatif pada 

lansia cenderung menurun namun emosi positif cenderung stabil (Chalrles dkk 

dalam Papalia dkk, 2008), bahwa lansia cenderung lebih bahagia dibandingkan 

dewasa awal, dan jarang mengalami emosi negatif (Cartensen dalam Papalia dkk, 

2008). Hasil wawancara dengan lansia menunjukkan bahwa walaupun sudah 

berusia 80 tahun namun masih memiliki semangat hidup dan semangat kerja 

yang tinggi, terlihat sehat, senang bersilaturahmi, aktif mengikuti kegiatan 

kelompok, dan beribadah ke mesjid.  

 Penelitian mengenai psychological well being pada lansia di Indonesia antara lain 

dilakukan oleh Hutapea (2011) mengenai hubungan emotional intelligence 

dengan psychological well being pada anggota komunitas keagamaan, penelitian 

Indah (2011) mengenai hubungan religiusitas dengan psychological well being 

pada lansia, penelitian Jaya dkk (2011) mengenai penyusunan pengukuran 

psychological well being pada lansia Indonesia berdasarkan konteks indigeneous. 

Sejauh penelurusan yang dilakukan, belum ditemukan penelitian yang bertujuan 

untuk memperoleh gambaran atau deskripsi mengenai psychological well being 

pada lansia. 

 Pertanyaan penelitian: bagaimana gambaran psychological well being pada 

lansia? 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh gambaran mengenai 

psychological well being pada lansia 

 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Berisi sumbangan teoritis yang mungkin diberikan dari hasil penelitian 

2. Manfaat Praktis 

Berisi manfaat praktis yang mungkin diberikan dari hasil penelitian 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Psychological Well Being 

1. Pengertian psychological well being  

2. Dimensi-dimensi psychological well being  

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi psychological well being  

 

B. Lansia 

1. Pengertian lansia 

2. Tugas perkembangan lansia 

3. Ciri-ciri lansia 

4. Perubahan-perubahan pada lansia 

5. Masalah-masalah pada lansia 

6. Penyakit-penyakit pada lansia 

7. Mitos-mitos seputar lansia 

 

C. Gambaran  Psychological Well Being Lansia 

 Penelitian mengenai psychological well being pada lansia sudah dilakukan baik 

di dalam negeri maupun di luar negeri.  

 Penelitian mengenai psychological well being pada lansia di dalam negeri antara 

lain dilakukan oleh Hutapea (2011) mengenai hubungan emotional intelligence 

dengan psychological well being pada anggota komunitas keagamaan, penelitian 

Indah (2011) mengenai hubungan religiusitas dengan psychological well being 

pada lansia, penelitian Jaya dkk (2011) mengenai penyusunan pengukuran 

psychological well being pada lansia Indonesia berdasarkan konteks indigeneous. 

 Penelitian Hutapea (2011) dan Indah (2011) mengaitkan psychological well 

being dengan variabel lain. Penelitian Jaya dkk (2011) menekankan aspek 

psikometri, sedangkan penelitian ini menekankan pada upaya untuk 

mendeskripsikan psychological well being pada lansia. 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat deskriptif 

atau disebut dengan penelitian deskriptif (descriptive research).  

Penjelasan mengenai penelitian deskriptif (pengertian, ciri-ciri, kelebihan 

dan kekurangan)   

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel yang akan dianalisis yaitu 

psychological well being  

 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Penjelasan mengenai psychological well being (berisi definisi konseptual, 

alat ukur yang digunakan dan terdiri dari dimensi psychological well being)  

 

D. Populasi dan Sampel 

Karakteristik populasi penelitian adalah lansia baik laki-laki maupun 

perempuan, berusia lebih dari 60 tahun, tinggal di Bekasi.  

Teknik sampling yang digunakan adalah snowball sampling (berikut 

penjelasan mengenai maksud dan alasan digunakannya snowball sampling) 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data digunakan kuesioner, yang terdiri dari bagian 

identitas responden (data demografi) dan skala psychological well being. 

Penjelasan mengenai lembar identitas responden dan skala psychological 

well being, yaitu informasi bahwa penelitian ini menggunakan skala yang disusun 

Jaya dkk (2011), dimensi yang digunakan, bentuk skala dan item (Likert dengan 

item hanya bersifat favorable), alternatif pilihan jawaban, serta cara skoring.  

 

 

 



F. Uji Validitas, Daya Diskriminasi, dan Reliabilitas 

Berisi gambaran mengenai uji diskriminasi, validitas, dan reliabilitas yang 

dilakukan dalam penelitian (beserta penjelasannya). 

 

G. Analisis Data 

Analisis data menggunakan statistik deskriptif yang mengungkapkan nilai 

dari frekuensi, persentase, rerata (mean) distribusi responden, standar deviasi, dan 

kategori. 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian menggunakan metode try out terpakai (beserta penjelasan). 

Penjelasan mengenai proses pengambilan data di lapangan. Jumlah responden yang 

akhirnya diperoleh, serta kendala yang dihadapi di lapangan  

 

B. Hasil 

1. Hasil uji validitas, daya diskriminasi, dan reliabilitas   

2. Kategorisasi psychological well being pada responden penelitian 

3. Deskripsi responden berdasarkan dimensi psychological well being 

4. Deskripsi mengenai dimensi psychological well being  

5. Deskripsi responden penelitian, yaitu deskripsi psychological well being 

berdasarkan data demografi seperti: usia, jenis kelamin, pendidikan, tinggal 

dengan siapa, kegiatan yang paling disukai, pekerjaan (terdahulu, saat ini), 

finansial (penghasilan, pengeluaran), organisasi atau komunitas yang diikuti, 

interaksi sosial (sering tidaknya berkumpul dengan orang seusia, berkumpul 

dalam rangka apa), status pernikahan, anak (memiliki anak atau tidak, jumlah 

anak yang dimiliki, apakah anak atau cucu sering berkunjung), penyakit saat ini 

(apakah responden menderita penyakit, jenis penyakit yang diderita). 

 



C. Pembahasan 

Penjelasan hasil analisis yang diperoleh dikaitkan dengan teori atau hasil 

penelitian yang telah ada, serta penjelasan mengenai temuan yang diperoleh 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berisi simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian.  

 

B. Saran 

Berisi saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh. 

Saran diberikan terhadap responden penelitian, keluarga lansia, masyarakat pada 

umumnya, bagi penelitian selanjutnya 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Disesuaikan dengan format American Psychological Association (APA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PANDUAN PENULISAN TUGAS AKHIR 

DENGAN BENTUK STUDI LITERATUR 

 

 

Apakah Studi Literatur ?  

 

Pengertian : 

Sebuah studi literatur merupakan survei dan pembahasan literatur pada bidang 

tertentu dari suatu penelitian. Studi ini merupakan gambaran singkat dari apa yang 

telah dipelajari, argumentasi, dan ditetapkan tentang suatu topik, dan biasanya 

diorganisasikan secara kronologis atau tematis. 

 

Studi literatur ditulis dalam format esai, karena studi ini mengelompokkan hasil-

hasil pekerjaan secara bersama dan membahas arah perkembangannya, daripada 

berfokus hanya pada satu hal pada suatu waktu.  

 

Studi literatur sebenarnya bukan pekerjaan meringkas, melainkan mengevaluasi 

penelitian sebelumnya dan saat ini, dengan memperhatikan relevansi serta 

manfaatnya dengan penelitian yang tengah atau akan dilakukan. 

 

Tujuan : 

Secara umum, sebuah studi literatur ditulis untuk menyoroti argumen spesifik dan 

ide dalam suatu bidang studi. Dengan menyoroti argumen ini, peneliti berusaha 

menunjukkan apa yang telah dipelajari di lapangan, dan juga di mana kelemahan, 

kesenjangan, atau daerah yang memerlukan studi lebih lanjut.  

 

Seharusnya, suatu studi literatur mampu menjawab : 

1. Apa yang telah dikerjakan pada daerah topik ini sampai saat ini ? Apa saja 

yang penemuan penting, konsep-konsep kunci, argumen, dan / atau teori-

teori yang penelitian lain sudah ajukan ? Yang mana merupakan hasil-hasil 

pekerjaan yang penting ? 



2. Pada area mana dari topik penelitian sebelumnya telah terkonsentrasi? 

Apakah ada perkembangan yang dari waktu ke waktu? Metodologi apa yang 

telah digunakan? 

3. Apakah ada kesenjangan dalam penelitian? Apakah ada bagian yang belum 

didekati, padahal seharusnya dilakukan? Apakah ada cara baru untuk melihat 

topik ini? 

4. Apakah ada perbaikan metodologi untuk penelitian bidang ini ? 

5. Apa arah masa depan yang dibutuhkan dalam  penelitian ini? 

6. Bagaimana penelitian yang akan dibangun atau berangkat dari penelitian 

yang saat ini dan sebelumnya terkait dengan topik tersebut? Apa kontribusi 

riset peneliti? 

 

Sasaran Studi Literatur: 

Studi literatur umumnya digunakan dalam sebagai suatu bab dari tesis atau disertasi, 

dimana pembaca ingin ditunjukkan bagaimana penelitian peneliti itu penting dan 

asli/orisinil. Menyoroti kesenjangan dalam pengetahuan yang akan peneliti isi 

sangat penting karena itu peneliti perlu meyakinkan pembaca bahwa ada peluang 

pada bidang studi tersebut. 

 

Sebuah studi literatur dalam proposal juga mencoba menyakinkan pembaca tentang 

pentingnya dan kelayakan dari proyek yang diusulkan.  

 

Sasaran untuk Mahasiswa: 

Sedangkan studi literatur yang akan dilakukan oleh mahasiswa S1 Fakultas 

Psikologi Universitas Gunadarma,  adalah dalam rangka untuk memahami apa 

penelitian yang telah dilakukan dan bermanfaat sebagai dasar pengetahuan bagi 

mereka tentang topik tertentu.  Dalam hal ini, mahasiswa mengetahui bidang utama 

penelitian dan ide-ide kunci yang terdapat dalam penelitian tersebut. Akan lebih 

sempurna, apabila mahasiswa mampu menuangkan pendapatnya sebagai suatu 

tinjauan kritis terhadap penelitian sebelumnya.  

 

Ada dua struktur atau cara yang dapat dilakukan dalam mengorganisasikan studi 

literatur : 



1. Kronologi 

Pada struktur ini, peneliti akan mengelompokkan dan mendiskusikan sumber-

sumber publikasi sesuai urutan kemunculannya, menyoroti perubahan dalam 

penelitian di bidang ini dan topik spesifik peneliti dari waktu ke waktu. Metode ini 

berguna untuk paper yang berfokus pada metodologi penelitian, makalah 

historiografi, dan tulisan lain di mana waktu menjadi unsur penting 

 

2. Tematik 

Dalam struktur ini, peneliti akan mengelompokkan dan mendiskusikan sumber-

sumber sesuai tema atau topiknya. Cara ini lebih kuat secara pengorganisasian, dan 

membantu menahan keinginan peneliti untuk merangkum sumber-sumber pustaka. 

Dengan mengelompokkan tema atau topik penelitian bersama, peneliti dapat 

menunjukkan jenis topik yang penting dalam penelitian yang ingin dilakukan. Hal 

ini seperti yang dilakukan dalam pembuatan tesis maupun disertasi. 

Dalam setiap bagian dari studi literatur, merupakan hal penting untuk membahas 

bagaimana penelitian tersebut berhubungan dengan penelitian lainnya (bagaimana 

persamaan atau perbedaannya, apa yang sudah penelitian lain lakukan, dan lain-

lain). 

(sumber : http://www.smu.ca/administration/library/litrev.html) 

 

Dalam melakukan studi literatur ada beberapa teknik pengolahan data/informasi 

literatur yang dapat digunakan antara (1) Criticize, (2) Contrast, (3) Compare, (4) 

Summarize, (5) Synthesize. Hasil dari teknik tersebutlah yang kemudian ditulis 

sebagai landasan teori untuk analisis penelitian kita. 

 

Sumber Studi Literatur: 

Materi yang valid untuk digunakan bahan studi literatur antara lain buku, jurnal, 

surat kabar, publikasi pemerintah, presentasi konferensi, paper bahkan situs web 

(artikel blog dari peneliti yang menulis/mengemukakan konsep terkait).  

 

Tidak dianjurkan untuk mengambil bahan studi literatur dari Wikipedia atau blog 

anonym. Tahun terbit dokumen juga menjadi pertimbangan penting, tidak boleh 



lebih dari sepuluh tahun, apalagi untuk bidang bidang yang berkembang pesat 

seperti TI. 

(sumber: https://wibisastro.wordpress.com/2010/02/10/studi-literatur/) 

 

Contoh: 

http://onlinelibrary.wiley.com   

https://scholar.google.co.id/    

http://e-resources.pnri.go.id/ 

https://www.academia.edu/ 

 

Cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengidentifikasi satu atau beberapa kata 

kunci atau frasa singkat yang merangkum topik penelitian yang bisa menunjukkan 

ke arah sumber informasi yang potensial dan bermanfaat.  

 

Contoh:  

Peneliti ingin mempelajari efek dari kepentingan pribadi anak-anak pada motivasi 

mereka untuk belajar materi pelajaran sekolah. Kata kunci yang  jelas untuk topik 

ini adalah minat, motivasi, dan belajar. Kata kunci akan membawa peneliti ke 

ribuan, mungkin puluhan ribu, potensi sumber, sehingga peneliti dapat 

mengidentifikasi kata kunci yang lebih spesifik. 

 

 

 

 

 

  

https://wibisastro.wordpress.com/2010/02/10/studi-literatur/
http://onlinelibrary.wiley.com/
https://scholar.google.co.id/
http://e-resources.pnri.go.id/
https://www.academia.edu/


SISTEMATIKA PENULISAN STUDI LITERATUR 

 

 

JUDUL 

Judul dituliskan sesuai dengan apa yang ingin dipaparkan. Apabila ingin membahas 

hasil penelitian dari pendekatan kuantitatif seperti studi korelasional, maka dalam 

judul tidak perlu dituliskan “Hubungan X dan Y dst.”, tapi cukup dituliskan “X dan 

Y dst.” Demikian pula apabila ingin membahas pengaruh atau perbedaan, kata 

pengaruh atau perbedaan tidak perlu ditulis, cukup menyebutkan variabel-variabel 

yang akan dibahas. 

 

Contoh:  

Ulasan tentang pemaknaan dan dampaknya terhadap penyesuaian 

menghadapi kehidupan yang penuh stres  

 

Pemaknaan dan dampaknya terhadap penyesuaian menghadapi kehidupan 

yang penuh stres (Studi literatur) 

 

Penyesuaian dan pengatasan masalah pada orangtua yang memiliki anak 

penderita kanker: suatu telaah literatur  

 

 

 

BAB 1.   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Latar belakang merupakan hal yang mendasari peneliti untuk melakukan 

studi literatur tentang topik tertentu. Beberapa poin yang harus ada dalam 

latar belakang suatu studi literatur adalah: 

– Kasus atau fenomena yang akan dianalisis dalam penelitian (minimal 

3 kasus) 



– Pandangan beberapa ahli terkait dengan fenomena secara singkat 

(minimal 3 ahli) 

– Argumen awal dari peneliti mengapa masalah yang terkandung 

dalam judul perlu diteliti, yang bersumber dari fenomena di lapangan 

maupun permasalahan konseptual (teoritis). 

Contoh:  

Dihadapkan pada diagnosa anak menderita kanker, menimbulkan berbagai 

reaksi emosional. Kata kanker berhubungan dengan kematian, dan bagi 

kebanyakan orang kanker tidak berhubungan dengan anak. Peneliti yang 

fokus penelitiannya pada orangtua yang baru menerima diagnosa anaknya 

menderita kanker, atau anak yang sedang menjalani treatment, melaporkan 

terjadinya peningkatan distres emosional, seperti kecemasan atau depresi, 

pada orangtua (Dahlquist, Czyzewski, Copeland, Jones, Taub, & Vaughan, 

1993; Magni, Silvestro, Carli, & De Leo, 1986; Manne, Lesanics, Meyers, 

Wollner, Steinherz, & Redd, 1995). Pada studi longitudinal juga terjadi 

peningkatan emosi negatif seperti kecemasan, depresi, insomnia, maupun 

disfungsi somatik dan sosial segera setelah diagnosa ditemukan (Magni, 

Messina, De Leo, Mosconi, & Carli, 1983; Powazek, Schyving, Goff, 

Paulson, & Stagner, 1980; Sawyer, Antoniou, Toogood, Rice, & Baghurst, 

1993). Gangguan tidur dan perasaan depresi tampak tinggi pada kontrol 

kesehatan pada bulan ke-8 dan bulan ke-20 setelah diagnosa (Magni et al., 

1983), dan depresi dan simptom somatik masih tinggi pada 1 tahun setelah 

diagnosa (Sawyer, et al., 1993). 

 

Dewasa ini, banyak anak penderita kanker yang selamat, dan terjadi 

peningkatan studi yang fokus pada konsekuensi emosional (jangka panjang) 

dari penyintas dan orangtuanya. Masa 5 tahun tanpa treatment dapat 

dijadikan kriteria selamat dari kanker pada anak, bahkan beberapa 

investigator menyatakan waktu yang pendek saja tanpa treatment dapat 

dikatakan selamat. Mengacu pada studi-studi ini, orangtua yang tidak 

mengalami gangguan emosional dibandingkan dalam hasil kontrol kesehatan 

atau data normatif (Greenberg, Kazak, & Meadows, 1989; Kupst, Natta, 

Richardson, Schulman, Lavigne, & Das, 1995; Speechley, Noh, 1992). Bila 



konteks dikaitkan dengan penyakit anak, orangtua tampak mengalami 

kesepian dan ketidakjelasan (Grootenhuis, & Last, 1997; Van Dongen-

Melman, Pruyn, De Groot, Koot, Hählen, & Verhulst, 1995). Di samping itu, 

orangtua juga melaporkan respon positif bila pertanyaan berkaitan dengan 

dampak penyakit, yaitu tentang sistem dukungan yang baik, nilai-nilai atau 

sikap baru, re-evaluasi tujuan mereka, atau mereka lebih menghargai hidup 

(Eiser, & Havermans, 1992; Greenberg, & Meadows, 1991). Isu lain yang 

disampaikan adalah terkadang kedekatan keluarga semakin kuat (Koch, 

1985) atau relasi perkawinan semakin kuat (Koocher, O’Malley, 1981; 

Márky, 1982).  

 

 

B. Perumusan Masalah: 

Dalam perumusan masalah, peneliti menyatakan inti permasalahan yang ingin 

diulas atau diteliti secara literatur.  

Contoh: 

Adanya perbedaan reaksi orangtua pada anak yang menderita kanker 

membutuhkan telaah yang lebih serius untuk mengetahui reaksi emosional 

dan pengatasan masalah pada orangtua yang anaknya menderita kanker. 

 

 

C. Pertanyaan penelitian 

Contoh:  

Bagaimanakah reaksi emosional dan perilaku pengatasan masalah dari 

orangtua yang memiliki anak penderita kanker? 

 

 

D. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian adalah apa yang ingin dilakukan atau dihasilkan oleh peneliti 

dalam penelitian 

Contoh: 



Penelitian ini mengulas (atau menelaah atau mengkritisi) berbagai hasil studi 

tentang reaksi emosional dan perilaku pengatasan masalah dari orangtua 

yang memiliki anak penderita kanker. 

 

 

 

BAB II.  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

a. Pemaparan tentang teori dan temuan penelitian yang terkait langsung dengan 

topik penelitian (minimal 2 pendapat ahli) 

b. Sumber literatur berupa buku teks, jurnal penelitian (internasional dan nasional), 

artikel dari institusi resmi (seperti WHO, Biro Pusat Statistik, Depkes, dsb.), 

prosiding, laporan penelitian, disertasi, tesis, dan harus mengikuti perkembangan 

terakhir. Sumber-sumber dapat bersifat interdisipliner (lintas disiplin). 

c. Mahasiswa diharuskan untuk mengulas penjelasan-penjelasan tersebut dalam 

bentuk kesimpulan dari setiap sub bagian. 

 

Contoh : 

Resiliensi didefinisikan sebagai adaptasi yang positif atau kemampuan untuk 

menjaga atau memperoleh kondisi sehat mental walaupun mengalami 

kesulitan (Wald, Taylor, & Asmundson, 2006). Tokoh yang memandang 

resiliensi sebagai trait, mengemukakan bahwa resiliensi merupakan trait 

individual yang aktif setelah peristiwa traumatik (Bonanno, 2004; Klohnen, 

1996) dst... 

 

Beberapa faktor yang ditemukan sebagai sumber-sumber dari resiliensi 

adalah sebagai berikut: 

1. Faktor personal dan kepribadian.  

Trait kepribadian, internal locus of control, mastery, efikasi diri, harga diri, 

penilaian kognitif, dan optimisme terbukti berkonstribusi terhadap resiliensi. 

Sejumlah riset (di antaranya bersifat longitudinal) mendukung hipotesis 



bahwa kepribadian yang resilien melindungi seseorang dari berkembangnya 

psikopatologi ketika menghadapi kesulitan (Skodol, 2010) dst....  

2. Faktor biologis.  

Penelitian yang mengkaitkan faktor biologis dan genetik (Luthar, & Brown, 

2007) mengindikasi bahwa lingkungan yang keras pada awal kehidupan 

dapat berpengaruh terhadap perkembangan struktur otak, sistem fungsi dan 

neurobiologis (Cicchetti, & Curtis, 2006) dst....  

3. Sistem lingkungan.  

Mayer, et al. (2010) menemukan bahwa faktor sosial seperti kompetensi 

sosial, keluarga, dan sumber daya sosial, sebagai faktor yang memprediksi 

resiliensi dst.... 

4. Spiritualitas dan religiusitas.  

Dari banyak literatur ditemukan bahwa agama merupakan faktor protektif 

dari resiliensi (Fredrickson, 2002; Garmezy, 1991; George, Ellison, & 

Larson, 2002; Pargament, & Cummings, 2010; Nissley, Jr., 2008) dst...  

 

Studi menunjukkan bahwa indikator dari resiliensi bervariasi. Pada anak 

misalnya dapat dilihat dari tampilan akademik, relasi interpersonal, 

gangguan perilaku, gejala kecemasan dan depresi, regulasi emosi, 

penggunaan obat terlarang, kenakalan remaja, kompetensi sosial (Herrman, 

et al., 2011),  kompetensi dan proses adaptasi, yang ditandai dari 

keberhasilan anak dalam memenuhi kriteria perkembangan (Luthar, 2006; 

Luthar, Cicchetti, & Becker, 2000) dst.... 

 

Grotberg (2003) mengelompokkan faktor resiliensi yang merefleksikan 

karakteristik individu yang resilien menjadi tiga bagian, yaitu I Have 

(sumber yang dimiliki individu), I Am (bagaimana individu memandang 

dirinya), dan I Can (menggambarkan kemampuan yang dimiliki individu) 

dst....  

Karakteristik yang tercakup dalam I Have adalah dst... 

Karakteristik yang tercakup dalam I Am adalah dst...  

Karakteristik yang tercakup dalam I Can adalah dst... 

 



Agama merupakan pusat dari sistem pemaknaan dari banyak orang (Park, 

2005). Agama juga sering disebut sebagai permisalan utama dari sistem 

keyakinan sebagai cara untuk memahami penderitaan dan kerugian. Riset 

mengindikasikan bahwa agama umumnya mempengaruhi pemaknaan 

terhadap stresor (Pargament, 1997) dst....  

 

 

 

BAB II.  

METODE PENELITIAN 

 

Bab ini terdiri dua sub bab yaitu: 

1. Pendekatan penelitian.  

Bagian ini menjelaskan tentang metode studi literatur yang digunakan.  

2. Prosedur yang dilakukan 

Bagian ini menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian, 

diawali dengan mengumpulkan hasil-hasil penelitian yang relevan. 

Contoh dari prosedur:  

Pencarian literatur dilakukan melalui Medline, Clinical Psychology and 

Psychological Abstracts dengan kata kunci: kanker, anak, orangtua, 

pengatasan masalah, penyesuaian, kecemasan, dan depresi. Pencarian juga 

melalui buku-buku dan artikel mengenai dst…  

 

 

 

BAB IV.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pemetaan Literatur 

Bagian ini berisi paparan hasil penelitian yang dijadikan rujukan dalam 

bentuk tabel. Kolom pada tabel terdiri atas:  

(1) Sumber (nama peneliti, tahun publikasi, dan bentuk publikasi: jurnal, 

disertasi, tesis, dll.),  



(2) Subjek penelitian/partisipan (penelitian dilakukan pada siapa, jumlah, 

dan dimana), (3) Hasil (hasil penelitian secara singkat).  

  

Sumber (penulis, 

tahun)   

 

 

Partisipan (siapa, 

jumlah berapa, 

dimana) 

Metode 

(kuantitatif 

atau 

kualitatif) 

Hasil 

1…………. 

2…………. 

3…………. 

dst. 

………….. 

…………... 

………….. 

 ………….. 

………….. 

………….. 

……………… 

……………… 

……………… 

 

 

B. Pembahasan 

Pembahasan disesuaikan dengan tujuan penelitian, berisi ulasan atau telaah 

atau kritik tentang topik yang diangkat. Seyogyanya merupakan hasil tulisan 

peneliti sendiri, dengan tetap mengacu pada pandangan atau pendapat para 

ahli. 

 

 

  

BAB V.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

a. Kesimpulan : pernyataan singkat mengenai temuan peneliti dari kajian 

literatur yang dilakukan 

b. Saran  : bersifat teoritis maupun praktis 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Disesuaikan dengan format American Psychological Association (APA) 

 


